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ABSTRAK

The Natsepa Hotel Resort Ambon yang berada di kawasan wisata pantai Natsepa
Ambon merupakan hotel berbintang 4(empat) dengan 91(tiga puluh satu) kamar ini
berada di lokasi jalan Natsepa No 36, Suli, Salahutu, Kabupaten Maluku Tengah.
Hotel dan resort ini memiliki exterior views yang menghadap ke arah laut, yang
sangat indah bila dilihat dari balkon kamar. Permasalahan yang ditemukan
dilapangan, yaiatu belum terdapat adanya ciri khas yang menunjukkan ikon dari
kota Ambon, mulai dari fasad bangunan hingga interior The Natsepa Hotel Resort
Ambon. Perancangan ini bertujuan untuk merancang interior The Natsepa Hotel
Resort Ambon yang dapat memberikan fasilitas menginap dengan suasana
tradisional modern Ambon yang di-dukung dengan berbagai material lokal. Pada
perancangan interior ini menggunakan duabagian utama yaitu proses desain atau
diagram pola pikir desain-menurut IDEO yang terdiri-dari discovery, interpretation,
ideation, experimentation dan metode desain yang terdiri dari metode pengumpulan
data dan penelusuran masalah, pencarian ide dan pengembangan desain, serta
evaluasi, pemilihan ide. Perancangan Interior pada The Natsepa Hotel Resort
Ambon meliputi desain lobby, lounge; restaurant dan presidential room dengan
menggunakan penggabungan antara budaya tradisional Ambon dengan gaya
kontemporer.

kunci: Interior, Hotel.and Resort, Lobby, Lounge, Restaurant, Presidential Room,
Tradisional kontemporer.



ABSTRACT

The Natsepa Hotel Resort Ambon is four start Hotel and Resort with 91 rooms and
located in Natsepa Beach at Natsepa Street No.36, Suli, Salahutu, and Center
Maluku district. This hotel and resort has exterior views that overlook to the beach,
which beautiful views from the balcony. The problem of The Natsepa Hotel Resort
Ambon has not the unique characteristic that shows the Ambon icon, beginning
from the exterior and interior buildings.This aims designing to design of The
Natsepa Hotel Resort Ambon interior that can give the facilities to stay with
traditional modern atmosphere and natural of local material. This interior design
use of two parts, such as design process.or design thinking by IDEO, that consist
of discovery, interpretation, ideation, experimentation and design method consist
of collecting data method and problem tracing;-finding ideas and design
developing, and choosing ideas evaluation.This interior-design of The Natsepa
Hotel Resort Ambon consists of lobby, lounge, restaurant ‘and presidential room
with mixing of traditional culture with kontemporer.

Keywords: Interior, Hotel'and Resort, Lobby; Lounge, Restaurant, Presidential
Room, Traditional kontemporer.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri pariwisata dapat diartikan sebagai sebuah himpunan bidang usaha
yang menghasilkan barang atau jasa yang di perlukan oleh mereka yang melakukan
perjalanan wisata, ruang lingkup industri pariwisata menyangkut berbagai sektor
ekonomi. Adapun aspek-aspek yang tercakup dalam industri pariwisata adalah
dalam bidang perhotelan. Bidang perhotelan adalah kategori yang luas dari bidang
dalam industri jasa yang-meliputi penghinapan,~restaurant perencanaan acara,
taman hiburan‘dan transportasi. Industri pariwisata khususnyadibidang perhotelan
merupakan’ bagian yang terbesar dalam menyediakan jasa, karena bidang ini
diharuskan untuk selalu”memenuhi-dan ‘'memuaskan keinginan tamu selama
menginap. Setiap bagian yang ada dalam suatu hotel dituntut untuk memberikan
pelayanan yang terbaik setiap harinya.-Salah-satunya adalah-.concierge section yang
berada dibawah departemen front office, conciergesection bisa dikatakan sebagai
kesan' pertama tamu hotel ketikaberkunjung.; 'selanjutnya ‘pengunjung akan
meneruskan ke restaurant maupun rooml.

Hotel-adalah salah satu jenis akomondasi yang menerapkan sebagian atau
semua bagian untuk:jasa fasilitas penghinapan,-fasilitator makanan dan minuman
serta jasa lainnya bagi-masyarakat umum yang di operasikan-secara komersil
(Parpostel, 1988). ‘Resort “adalah tempat menginap.yang mempunyai berbagai
macam fasilitas khusus yang digunakan oleh wisatawan untuk kegiatan bersantai,
berolahraga, dan berkeliling sambil menikmati keindahan alam yang ada di sekitar
resort tersebut (Pendit, 1999).

Di Indonesia cukup banyak bermunculan hotel-hotel resort di sekitar
kawasan wisata. Salah satu hotel dan resort yang akan dijadikan obyek penulis
dalam penerapn perancangan desain interior adalah The Natsepa Hotel Resort
Ambon. The Natsepa Hotel Resort Ambon yang berada di kawasan wisata pantai
Natsepa Ambon merupakan hotel berbintang 4 (empat) dengan 91(Sembilan puluh

satu)



kamar ini berada di lokasi jalan Natsepa No 36, Suli, Salahutu, Kabupaten Maluku
Tengah. Selain itu, hotel dan resort ini memiliki exterior views yang menghadap ke
arah laut, yang sangat indah bila dilihat dari balkon kamar, dengan dua kelebihan
tersebut maka The Natsepa Hotel Resort Ambon memiliki potensi untuk terus
berkembang lebih baik lagi kedepannya, dan mampu bersaing dengan hotel-hotel
resort lainnya, khususnya di kawasan wisata pantai Natsepa Ambon.

Berdasarkan data dilapangan, terdapat beberapa kekurangan yang
menjadikan permasalahan, yaitu belum adanya ciri khas yang menunjukkan ikon
dari kota Ambon dalam hotel &resort tersebut. Mulai dari fasad bangunan hingga
interior dalam bangunan-The NatsepaHotel Resort Ambaon. Oleh karena itu, penulis
menawarkan /ide segar sebagai solusi dari permasalahan' yang terjadi tersebut.
Penulis berharap dalam penyusunan Tugas akhir ini yang: membahas tentang
perancangan interior tradisional modern.-pada The -Natsepa Hotel & Resort Ambon
dapat menjadi salah satu solusi dalam-membantu memecahkan permasalahan yang

terjadi.

B. Metode Desain
Pada bagian metode desain ini, peneliti menyusun menjadi.2 bagian utama,
diantaranya: proses desain atau diagram pola piker desain dan-metode desain. Hal
tersebut akan-dijelaskan lebih detail sebagai-berikut:
1. Proses desain-atau diagram pola pikir desain
Pada perancangan—The Natsepa Hotel~Resort Ambon, penulis akan
menggunakan design thinking sebagai proses desain dan metode perancangan.
Proses design thinking dikembangkan oleh IDEO dalam buku-nya yang berjudul
“Design Thinking for Educators, 2nd Edition”. Diagram dibawah ini merupakan

fase tahapan dari proses design thinking.
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Gambar 1.1 Proses pola pikir dan fase‘tahapan Design Thinking
(Sumber: DEO,2012)

Menurut IDEO-(2012), dalam proses design.thingking dibagi menjadi 5
langkah, diantaranya yaitu:
a. 'Discovery
Pada tahap discovery ini, merupakan prases design thingking awal untuk
mempersiapkan data.'Fokus dari-tahap awal ini adalah-mempersiapkan data-
data obyek.dan mengenali.obyek. Persiapan data — data tersebut didapat melalui
research dan observasi. Dibutuhkan pola pikir yang meluas secara divergent
dengan tujuan bahwa seluruh informasi dapat berguna bagi proses perancangan
dan penemuan ide.
b. Interpretation
Tahap kedua yaitu interpretation, yang dimaksud adalah setelah
terkumpulnya data-data obyek, tahap selanjutnya yaitu mengenali dan
menemukan makna. Pada tahap ini diperlukan pola pikir mengerucut atau
convergent dalam memilih data yang besar yang kemudian dianalsisis menjadi
satu fokus menuju tujuan yang detail.
c. Ideation

Tahap ke tiga adalah menemukan ide. Fokus dari tahap ini adalah



menemukan ide-ide penyelesaian permasalahan. Pada tahap ini, pola pikir
divergent digunakan dalam mengeksplorasi data dan mendapatkan ide
sebanyak — banyaknya.
d. Experimentation

Pada tahap selanjutnya, yaitu mencoba dan mendapatkan feed back. Setelah
ide-ide ditemukan dan dikembangkan, langkah selanjutnya memilih salah satu
ide yang dapat menjawab permasalahan. Fokus dari proses ini adalah untuk
mendapatkan feed back mengenai ide-ide yang sudah dikembangkan. Feed
back dapat didapatkan .dari orang-orang yang sudah berpengalaman
dibidangnya, maupun-dari pengguna melalui-sharing dan percobaan langsung.
e. Evolution

Tahap terakhir dari proses design’ thingking, yaitu bergerak maju dan
berevolusi. Pada tahap ini, desain diharapkan-dapat berkembang, berguna bagi
pribadi, klien maupun masyarakat luas dan.dapat berevolusi semakin sempurna
mengikuti perkembangan waktu.-Pada tahap terakhirini, juga merupakan tahap
sharing dan presentation.

Menurut IDEO (2012), pada diagram/ grafik proses ‘Design Thinking
menunjukan kenaikan angka yang tajam dan menghasilkan bentuk yang relatif
besar pada-proses desain fase awal (fase discovery dan fase‘interpretation). Pada
proses selanjutnya (fase ideation dan-experimentation) menunjukan kenaikan
yang sedang-sehingga bentuk yang dihasilkan relatif-lebih kecil. Bentuk pada
diagram ini menunjukan. bahwa pada~proses awal fase discovery dan
interpretation memiliki proses yang-lebih luas dan mendalam. Sedangkan pada
fase ideation dan experimentation, menunjukan proses yang tidak terlalu luas
dan mendalam. Namun, dalam pengerjaan tugas akhir ini, penulis akan
menerapkan proses yang berbeda. Proses desain akan berfokus pada proses
pencarian ide dan development (fase ideation dan experimentation), sedangkan
pada proses mengenal dan mendalami data (fase discovery dan fase
interpretation) akan memiliki 5 cakupan yang lebih sempit dan berada
dipermukaan. Penulis akan berfokus pada proses pencarian ide dan development

design.



2. Metode Desain
Metode desain merupakan cara atau langkah yang akan dilakukan dalam
mendesain sesuatu. Pada perancangan The Natsepa Hotel & Resort Ambon, penulis
akan menggunakan metode proses Design Thinking dari IDEO. Metode tersebut
antara lain:
a. Metode pengumpulan data dan penelusuran masalah
Metode pengumpulan data dan penelusuran masalah merupakan metode
dalam proses discoverydan interpretation. Metode yang digunakan adalah
dengan mengumpulkan data-dari obyek;-dan melakukan studi kasus.
1) Mengumpulkan-data dari obyek
Metode ini adalah cara untuk mendapatkan data mengenai objek. Dalam
metode ini, penulis akan menggali sedalam-dalamnya mengenai perusahaan
hotel dimulai dari‘sejarah, struktur' perusahaan hingga standard yang sudah
ada dan berlaku di setiap The Natsepa Hotel Resort Ambon.
2) Studi kasus metode
Metode ini bertujuan untuk-melihat, merasakan, dan menempatkan diri
sebagai pengguna hotel. Dalam pelaksanaan tugas akhirini, metode yang
akan dilakukan adalah dengan melakukan observasi. Sasaran observasi
merupakan The Natsepa Hotel Resort /Ambon ini-sendiri. Diharapkan
dengan. metode ini, permasalahan-yang muncul dapat menjadi landasan
dalam merancang objek tugas akhir.
b. Metode pencarian-tde dan pengembangan desain
Metode pencarian ide dan-pengembangan desain merupakan metode
dalam proses ideation. Pada tahap ini metode yang dilakukan dalam mencari
ide adalah dengan mempelajari data-data yang sudah dikumpulkan dengan
tujuan agar dapat menemukan inspirasi dan ide segar. Terdapat dua hal yang
harus dilakukan, diantaranya:
1) Brainstorming
Pada pelaksanaan tugas akhir ini, penulis akan melakukan metode
brainstorming untuk pencarian ide. Metode brainstorming adalah cara cepat

dalam menemukan gagasan ide karena metode ini mengasah pikiran untuk



berfikir spontan. Setelah terkumpul gagasan-gagasan ide spontan ini akan di

saring menggunakan mind mapping.

2) Mind mapping

Metode mind mapping merupakan media dalam memilah ide gagasan
spontan yang berasal dari kegiatan brainstorming. Tujuannya yaitu agar
mempermudah penulis dalam menelusuri data-data yang ada dan
mengubahnya menjadi suatu gagasan ide yang dapat direalisasikan.

Setelah itu setelah dua hal tersebut dilakukan, langkah selanjutnya yaitu:
pembuatan moodboard yang tersusun,-zoning, gambar kerja, dan modeling 3D
dilakukan untuk-mengembangkan ide menjadi desain:

c. Metode Evaluasi Pemilihan Ide

Metode evaluasi - pemilihan 'ide’ merupakan metode dalam proses
experimentation. Dalam 'metode ini-terdapat dua tahapan, yaitu:

1) Memilih kriteria

Menurut-Parshall, William ' (2001) dalam-buku-nya yang berjudul

“Problem Seeking 4th Edition”, menyatakan bahwa suatu desain dapat

dinilairbaik apabila dapat memenuhi beberapa aspek.yaitu aspek function

(fungsi), form (bentuk), economy (biaya), dan time (waktu). Beberapa aspek

tersebut-akan digunakan penulis sebagai’ kriteria-dalam memilih alternatif

ide dan-desain.

2) Meminta feedback

Tujuan dari proses‘desain experimentation adalah untuk mendapatkan
feedback. Metode yang akan dilakukan penulis adalah meminta feedback
dari beberapa orang ahli baik dari dalam kampus maupun dari luar kampus.

Adapun mendapatkan feedback juga akan menggunakan metode vote atau

voting menggunakan media yang sangat dekat dengan masyarakat yaitu

melalui media social.





